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Abstrak

Pada Bahasa Jepang maupun Bahasa Indonesia, dijumpai jenis kalimat luas
bertingkat yang menyatakan syarat. Pada Bahasa Indonesia, jenis kalimat ini ditandai
oleh penggunaan konjungsi kalau dalam kalimat. Sedangkan pada Bahasa Jepang,
kalimat yang menyatakan syarat diwujudkan dengan penggunaan partikel to, ba, dan
tara. Artikel ini berisi tentang deskripsi persamaan dan perbedaan to, ba, tara dalam
Bahasa Jepang dan kalau dalam Bahasa Indonesia. Fokus pembahasan persamaan dan
perbedaan diarahkan pada segi makna, kategori predikat, dan modus kalimat.

Kalau dalam Bahasa Indonesia memiliki tujuh kategori makna. To memiliki
tujuh kategori makna, ba empat kategori makna, dan tara tiga kategori makna.
Sehingga, kalau dalam bahasa Indonesia menjadi divergen ketika diterjemahkan dalam
bahasa Jepang. Ada lima makna dari kalau yang bisa dipadankan langsung dengan to,
sedangkan dua makna lain lebih tepat dipadankan dengan ba atau tara. Untuk memilih
padanan yang tepat, hal yang perlu diperhatikan adalah makna serta modus kalimat dari
bahasa Indonesia dan bahasa Jepang; khususnya makna serta modus yang menunjukkan
gejala shinki, ketsujo dan bunretsu.

Dari segi kategori predikat dalam kalimat, baik bahasa Jepang maupun bahasa
Indonesia menunjukkan karakteristik yang berpadanan. Tetapi, dari segi modus kalimat,
khusus untuk ba, saat modus menyatakan imperatif, permohonan, saran, ajakan atau
kalimat yang menyatakan maksud predikat tidak bisa berupa verba; kecuali jika subjek
dalam klausa I dan klausa Il berbeda. Juga, diperbolehkan jika predikat dalam klausa I
menjelaskan kondisi dari topik klausa.

Kata kunci: analisis kontrastif, kalimat menyatakan syarat, makna kalimat, kategori
predikat, modus kalimat, to, ba, tara, kalau

A. Pendahuluan

Pada sistem gramatika bahasa Jepang dan bahasa Indonesia, sama-sama
dikenal jenis kalimat luas bertingkat yang menyatakan syarat; dalam bahasa Jepang
dinyatakan oleh penggunaan to, ba, tara (lori, dkk 2000: 220-227) sedangkan dalam
bahasa Indonesia dinyatakan oleh penggunaan kalau, jika, bila, apabila, asal (Chaer,
2009: 98-99).
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Penerjemahan to, ba, tara sering menjadi masalah bagi pembelajar bahasa
Jepang yang bukan penutur asli. Partikel to, ba, tara memiliki aturan tersendiri dalam
pemakaiannya. Pada beberapa kondisi tertentu keempatnya tidak bisa saling
bersubtitusi, berbeda dengan penggunaan kalau, jika, bila, apabila, asal dalam bahasa
Indonesia yang bisa saling bersubtitusi. Sayangnya, dalam bahasa Indonesia
keempatnya umum diterjemahkan menjadi satu kata saja, yaitu “’kalau”; seperti yang

tampak pada contoh berikut:

Q) ZoORZ =T L, BV AHET,
Kono botan o osu to, otsuri ga demasu.
Kalau tombol ini ditekan, uang kembalian akan keluar.
(MNTK I, 2000: 148)

2 BE&rdHolb, KITLET,
Okane ga attara, ryokoushimasu.
Kalau punya uang, akan pergi berwisata.
(MNTK 1, 2000: 160)

Q) ETITIE, bl LbiTEE T,
Kare ga ikeba, watashi mo ikimasu.
Kalau dia pergi, saya juga pergi.
(MNTK 11, 2001: 62)

Pada penelitian yang dilakukan oleh Fahmi (2006) diuraikan tentang
kesalahan penggunaan kalimat bersyarat ba, tara, nara, dan to yang dilakukan oleh
mahasiswa perguruan tinggi di Indonesia, yang mempelajari Bahasa Jepang. Pada
penelitian ini, diperoleh hasil tiga jenis kesalahan yang sering dilakukan mahasiswa,
yaitu:

1. kesalahan penggunaan partikel (joshi no ayamari), contoh:
otona ni nareba sensei ni naritai desu (2006:51); kalimat ini harusnya

berbunyi otona ni nattara sensei ni naritai desu

2. kesalahan mengubah bentuk kata kerja yang ditempeli ba, tara, atau
nara (joukenbun no tsukurikata no ayamari), contoh:

gohan o tabekereba te 0 awanakereba narimasen (2006:53), kalimat ini

harusnya berbunyi gohan o tabereba te 0 awanakereba narimasen
3. kesalahan pada kalimat lanjutan setelah partikel (joushi); kesalahan
berada pada tatar sintaksis, makna, dan pemakaian (bunsho no

tsukurikata no ayamari); contoh:



ame ga futtara kono kasa o motte kudasai (2006:55), harusnya kalimat

akhir berupa kalimat seperti soto de asobanaide kudasai

Kesalahan berbahasa yang terjadi diakibatkan oleh over generaliazation
dalam penerjemahan to, ba, tara, nara menjadi kalau seperti yang tampak pada contoh
kalimat (1), (2), dan (3). Karena padanan dalam bahasa Indonesianya sekilas tampak
sama, pembelajar cenderung berpikir bahwa aturan penggunaannya pun menjadi sama.
Karena itu, artikel ini ditujukan sebagai langkah lanjutan untuk mengantisipasi
kesalahan berbahasa poin 1 dan 3, sehingga pembelajar lebih awas terhadap poin-poin
yang perlu diperhatikan ketika menerjemahkan dan membuat kalimat yang
menggunakan to, ba, tara dalam Bahasa Jepang maupun kalau dalam Bahasa Indonesia.
Pada artikel ini, pembahasan difokuskan pada persamaan dan perbedaan to, ba, tara
dalam bahasa Jepang dengan kalau dalam bahasa Indonesia dari segi makna, kategori
predikat, dan modus kalimat

B. Pembahasan

Pada bagian ini, akan diuraikan pengertian kalimat luas bertingkat,
hubungan antar klausa, tolak ukur dalam analisis kontrastif, serta pembahasan
mengenai persamaan dan perbedaan to, ba, tara dalam Bahasa Jepang dengan kalau

dalam Bahasa Indonesia.

1. Pengertian Kalimat Luas Bertingkat

Chaer (2009: 45- 46) menguraikan bahwa jenis kalimat dalam bahasa
Indonesia bisa dibedakan berdasarkan:
a. Kriteria unsur predikatnya: verbal, ajektifal, nominal, preposisional, numeral, dan
adverbial
b. kriteria jumlah klausa: sederhana, bersisipan, majemuk rapatan, majemuk setara,
majemuk bertingkat, majemuk kompleks
c. kriteria modusnya deklaratif, interogatif, imperatif, interjektif, optatif.
Jenis kalimat dalam bahasa Jepang pun tidak jauh berbeda dengan jenis
yang ditemukan dalam bahasa Indonesia, lori (2000: 154) membagi kalimat

menjadi tiga jenis berdasarkan:



a.

jumlah klausa yang membangun kalimat: kalimat sederhana (tanbun) atau kalimat
majemuk (fukubun)

kelas kata yang menempati posisi predikat dalam kalimat: kalimat verbal
(doushibun), kalimat ajektival (keiyoushibun), kalimat nominal (meishibun)
fungsi ungkapan (hyougen kinou): meireibun (kalimat imperatif), iraibun (kalimat
permohonan), kanyuubun (kalimat ajakan), ishibun (kalimat yang menyatakan
maksud), ganboubun (kalimat yang menyatakan harapan), heijoubun (kalimat
deklaratif), gimonbun (kalimat tanya).

Kalimat luas dalam tata bahasa tradisional disebut dengan kalimat
majemuk bertingkat atau kalimat majemuk subordinatif, sepadan dengan fukubun
dalam bahasa Jepang. Chaer (2009) menggunakan istilah kalimat luas bertingkat
untuk merujuk kalimat majemuk bertingkat.

Penggunaan istilah kalimat luas merujuk pada isi kalimat yang
mengandung lebih banyak informasi. Pada kalimat luas tercantum fungsi
keterangan lebih dari satu, seperti keterangan tambahan pada objek, subjek, atau
fungsi lainnya. Pada kalimat luas juga dapat ditemui keterangan aposisi, sisipan
klausa, penyatuan fungsi yang sama dari dua klausa atau lebih, gabungan klausa
berkedudukan setara atau setingkat, gabungan klausa berkedudukan tidak setara,
serta gabungan tiga klausa atau lebih yang berhubungan secara koordinatif atau
subordinatif.

Penggunaan istilah kalimat bertingkat merujuk pada kedudukan klausa
yang ada pada kalimat, dimana klausa yang ada pada kalimat memiliki kedudukan
yang tidak sama. Klausa utama berupa klausa bebas, sedangkan klausa bawahan
merupakan klausa terikat.

Pada artikel ini, istilah jenis kalimat menurut fungsi ungkapan dalam
bahasa Jepang dipadankan dengan istilah kategori kalimat berdasarkan modus,

karena dalam bahasa Indonesia keduanya merujuk pada konsep yang sama.

2. Hubungan Antar Klausa

Kalimat luas bertingkat memiliki hubungan semantis antar klausa
pembangunnya. Chaer (2009: 179) menyatakan bahwa penggabungan klausa
secara bertingkat dapat memberi makna sebab - akibat, syarat, tujuan, waktu,

kesungguhan, perkecualian, atau perbandingan. Hubungan tersebut ditunjukkan



lewat pemakaian konjungsi dalam kalimat. Kalimat luas bertingkat yang
menyatakan syarat ditunjukkan dengan pemakaian konjungsi persyaratan kalau,
bila, apabila, bilamana, jikalau, dan asal. Selain itu, dijumpai pula konjungsi
persyaratan yang berupa pengandaian yang ditunjukkan oleh pemakaian kata
andaikata, seandainya, dan andaikan.

Konjugsi kalau digunakan untuk menyatakan ‘syarat’, dapat diletakkan di
awal kalimat atau di tengah kalimat. Konjungsi kalau dapat disubstitusi dengan
jika maupun jikalau. Tetapi, konjungsi jikalau lebih menunjukkan penekanan
dibandingkan konjungsi jika (Chaer, 2009:99). Konjungsi bila juga dapat
digunakan untuk menyatakan ‘syarat’, dapat digunakan untuk menggantikan
konjungsi kalau; serta dapat disubstitusi dengan bila, apabila. Secara semantik
konjungsi bilamana dan apabila lebih menegaskan dibanding konjungsi bila.
Konjungsi asal sama dengan kalau dan bila, tetapi lebih lazim digunakan dalam
ragam nonformal.

Konjungsi dalam bahasa Jepang bisa dipadankan dengan istilah
setsuzokushi; tetapi to, ba, tara termasuk dalam kelas kata partikel (joshi) bukan
setsuzokushi (Chino, 2004). Meskipun begitu, to, ba, tara merupakan bagian dari
juuzokusetsu (klausa subordinatif) yang digunakan untuk menyatakan persyaratan

(jouken o arawasu juuzokusetsu).

3. Analisis Kontrastif

Analisis kontrastif dikenal pula dengan istilah linguistik kontrastif, dalam
bahasa Jepang disebut dengan istilah taishou gengogaku. Cabang ilmu ini
mengkaji perbedaan dan persamaan struktur juga aspek lain yang terdapat dalam
dua bahasa atau lebih. Aspek yang menjadi kajian analisis kontrastif antara lain:
fonetik, fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, bahkan meluas hingga pragmatik
dan perilaku non-linguistik yang mendasari ucapan dalam bahasa tertentu.

Pada perkembangannya, analisis kontrastif menjurus ke dua arah, pertama
analisis kontrastif yang bersifat kegiatan deskripsi persamaan dan perbedaan saja;
kedua analisis kontrastif yang menekankan pada latar belakang dan kecenderungan
timbulnya perbedaan serta persamaan di antara bahasa yang diteliti.

Pada artikel ini aspek yang menjadi kajian adalah sintaksis, dimana analisis

dilakukan untuk mencari deskripsi persamaan serta perbedaan to, ba, tara dalam



Bahasa Jepang dengan kalau dalam Bahasa Indonesia, dilihat dari segi makna
kalimat, kategori predikat, serta modus pada kalimat yang mengandung to, ba, tara,
serta kalau. Tolak ukur yang dapat dipakai dalam analisis adalah sebagai berikut
(Koyanagi, 2006: 53 dalam Sutedi, 2009: 131):
a. Aspek bahasa tersebut dijumpai dalam kedua bahasa dan berpadanan (icchi)
b. Aspek bahasa tersebut dijumpai dalam bahasa | tetapi tidak ada padanannya
dalam bahasa Il (ketsujo)
c. Aspek bahasa tersebut tidak dijumpai bahasa | tetapi ada dalam bahasa Il
(shinki)
d. Aspek bahasa tersebut divergen antara bahasa | dan bahasa Il (bunretsu)
e. Aspek bahasa tersebut konvergen antara bahasa I dan bahasa Il (yuugou)
Pada artikel ini, metode yang digunakan adalah analisis kontrastif deskriptif,
dengan membuat deskripsi dari masing-masing unsur bahasa, kemudian
mengkontraskan antara unsur yang ada pada bahasa | dan bahasa I1. Bahasa yang
menjadi bahasa | adalah bahasa Indonesia (kalau), sedangkan bahasa Il adalah
bahasa Jepang (to, ba, tara). Data yang digunakan untuk analisis pada artikel ini
dikumpulkan dari buku teks pelajaran Bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia, kamus
gramatika, serta sumber lainnya. Data kalimat yang dikumpulkan berupa data
kalimat jitsurei, dengan total data yang terkumpul sebanyak 69 kalimat. Langkah-
langkah penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Pengumpulan data kalimat berbahasa Jepang dan berbahasa Indonesia
b. Pembuatan uraian karakter data dalam bentuk deskripsi makna, deskripsi
unsur pembentuk predikat, dan deskripsi modus kalimat untuk data
berbahasa Jepang dan berbahasa Indonesia
c. Kategorisasi data kalimat berdasarkan: makna, predikat kalimat, serta modus
kalimat
d. Pemberian kode untuk setiap jenis makna, predikat, modus kalimat; sebagai
penanda untuk perbandingan antara bahasa | dan bahasa 11
e. Pencarian persamaan dan perbedaan melalui tolak ukur kontrastif seperti
yang diusulkan oleh Koyanagi, 2006: 53 dalam Sutedi, 2009: 131

f.  Penarikan simpulan dari hasil analisis

4. Partikel To, Ba, Tara dalam Bahasa Jepang



Pada bagian ini akan diuraikan mengenai makna, kategori predikat serta
modus kalimat yang mengandung partikel to, ba, dan tara..

a. Struktur dan Makna To, Ba, Tara

1) Makna, Kategori Predikat, dan Modus Kalimat To

Partikel to dapat digunakan untuk membentuk kalimat majemuk
yang menyatakan pengandaian. Jika muncul pada kalimat dengan kala
non-lampau, menyatakan makna:

a) Aktifitas/ hal yang muncul pada klausa 11 terjadi segera setelah hal
pada klausa | terjadi.

Contoh:

(B) A—E&HT L, FTTRENREKD,

b) Menunjukkan hubungan persyaratan bahwa jika klausa I terjadi,
maka secara otomatis klausa Il akan terjadi

Contoh:

6) ZDORF L EMT L, I—T UBHAED ET,

c) Menunjukkan suatu kebiasaan (shuukan) atau suatu hal yang
terjadi berulang; yang kini masih berlangsung

Contoh:

(7) RN &\ 9 X 70127 <,

@) HiTFerndH D L, NFrallfT<,

d) Menunjukkan suatu kondisi yang umum terjadi (ippanteki), suatu
konsekuensi (kekka) yang umum terjadi

Contoh:

Q@ 1E2z2RTE, 3iTkD,

(10) HATITRIZRD &, RS EET,

Jika to muncul dalam kalimat dengan kala lampau, to menunjukkan
makna:
e) Menunjukkan makna ‘penemuan’ (discovery); atas ‘usaha’

(hataraki) yang dilakukan pada klausa I, maka ‘hasil’ (kekka) pada

klausa Il ditemukan.



Contoh:
(1) F7ZBT 5 &, NSRTEULN T ORNISE> T
VT,
Q2 Womzadhns &, <D~ a UBRAT,
f) Menunjukkan serangkaian aksi yang berhubungan dengan subjek
yang menjadi topik pembicaraan
Contoh:
(13) BITHRICAD &, LEIZEFZ LT,
g) Menunjukkan makna suatu kebiasaan yang pernah berlangsung.
Contoh:
(18) iTmafie &, BHEIRD -7,

Partikel to yang menyatakan hubungan persyaratan dapat digunakan
dalam kalimat verbal, kalimat ajektival, dan kalimat nominal, seperti
yang nampak pada contoh berikut:

(15) ZAUFEAEICH < LT <ohoT, (verbal)

(16) # A YiTd\ & HSRNTT L, (ajektival)

A7) AR EDLWVWTEEHARNToTZEER Y £9 0,
(ajektival)

(18) FAEZ L KB NHY £, (nominal)

Partikel to tidak dapat digunakan dalam kalimat imperatif, kalimat
permohonan, kalimat yang menyatakan saran, kalimat yang
menyatakan ajakan atau kalimat yang menyatakan maksud. Simak

contoh berikut:
(19)? HFERRIKDDLERD I BITKEL ESH TT
D%
(20) ? HEERRIKEDD ERO D BIZkKETAD,
(21) 2 B & SERIATS 2B D 7,
(22)? BENTEDHE, MATLIEIN,



Partikel to dapat digunakan baik dalam bahasa lisan maupun bahasa

tulisan. Subjek pada kalimat yang menggunakan partikel to diikuti oleh

partikel ga.

2) Makna, Kategori Predikat, dan Modus Kalimat Ba

Partikel ba dapat digunakan untuk membentuk kalimat majemuk

yang menyatakan persyaratan; kalimat- kalimat tersebut dapat muncul

dalam kala lampau dan non-lampau. Kalimat majemuk yang

menggunakan partikel ba dalam kala non-lampau menyatakan makna
berikut:

a)

b)

Menyatakan suatu kondisi yang umum (ippanteki) terjadi, suatu
kondisi yang bersifat logis (ronri), kondisi yang menyatakan
sebuah sebab/ alasan

(23) D RAL, fE3mE<,

@A) L TRITFEL, I<FENET,

(25)FEEIE. DD,
(26)FRERIZERE T IUE, RFEBAEICRNES,

Menyatakan suatu kebiasaan atau suatu hal yang berulang
@NBEDORIZTFEANZ RAUE, RATL D,

@B) RN K iTiE, vax o 7ic7r<,

Jika partikel ba digunakan dalam kalimat dalam kala lampau, maka

kalimat tersebut menyatakan makna:

c)

Menyatakan suatu kebiasaan yang pernah berlangsung.
(29)“AAER L, KLz, AF—1E2 0 LT,

d) Menyatakan suatu ‘pengetahuan’ (ninshiki) yang bermakna

kesadaran akan sesuatu
(30) X < AL, #iLiZz= NTlE o7,

Partikel ba dapat digunakan dalam kalimat verbal, ajektival, dan

kalimat nominal seperti yang nampak pada contoh berikut:



(31) % DR IFHE TITHIE =4 T 5.
()L HUTEVET,

Partikel ba dapat digunakan dalam kalimat imperatif, kalimat
permohonan, kalimat yang menyatakan saran, kalimat yang
menyatakan ajakan atau kalimat yang menyatakan maksud. Tetapi,
untuk kalimat dengan fungsi imperatif, permohonan, saran, ajakan atau
kalimat yang menyatakan maksud klausa | tidak bisa berupa klausa
berpredikat verba. Simak contoh berikut:

(33) HHRKA L TUEX, RIATIATEEL L 9,

(34) 2  IARSIADRNITIHOETIIZE N,

(35)? TAITNMTHFIENRATITH72H E D TT D,
Tetapi, diperbolehkan jika subjek dalam klausa I dan klausa I1 berbeda.
Juga, diperbolehkan jika predikat dalam klausa I menjelaskan kondisi
dari topik klausa. Perhatikan contoh berikut:

(36) ek, F<HNT LD,

(37) #EELEFITNIT., BEHITTIZIV,
Subjek pada kalimat yang menggunakan partikel ba diikuti oleh
partikel ga. Partikel ba banyak digunakan dalam bahasa tulisan, dan

berkesan formal.

3) Makna, Kategori Predikat, dan Modus Kalimat Tara

Partikel tara digunakan pada kalimat majemuk yang
menyatakan persyaratan; seperti halnya partikel to dan partikel ba, tara
juga dapat digunakan dalam kalimat dengan kala lampau dan kala non-
lampau. Jika partikel tara digunakan dalam kala non-lampau, kalimat
tersebut menyatakan makna:

a) Menunjukkan persyaratan yang bersifat ‘pengandaian’; tidak dapat
dipastikan jika hal dalam klausa | terjadi akan menyebabkan
timbulnya klausa 11

Contoh:
(38)100HTdH-o7ch, FHMTHIF—F LIV,

10



RN ST b, ITEEH A,
b) Menunjukkan hubungan bahwa klausa I menjadi pemicu tindakan
yang dinyatakan dalam klausa 11
Contoh:

(40) ZHRAERANTZ L, RROEHRIZK TS EI N,
@OHEEREDS T2, =K EKITITZ 9,
Jika digunakan dalam kalimat dengan kala lampau, menyatakan makna
‘hal yang tidak direncanakan terjadi’; hal tersebut bersifat ‘kebetulan’
(guuzen), ‘penemuan’ (hakken), ‘dipicu oleh sesuatu’ (kikkake). Simak
contoh berikut:

(42) EL LEE-TH, —HITHYzoTz,
(43) HTZAHWTWe b, RIESEAEE BT,
(44) 72T DB TR IS TN, TORKX U E LI,
RUTEhE H L7,
Partikel tara dapat digunakan dalam kalimat verbal, ajektival, juga
nominal. Dapat digunakan dalam kalimat tanya, juga dalam kalimat

yang predikatnya menyatakan maksud dari pembicara (ajakan,

keinginan, perintah, saran, dll). Contoh:
(45) FAF R 2 Tz /N DI AT 72 £
(46)BH LA BT bRt A L,
@NEHLWNIESTZBIEL TS IEENY,
(48) REHTE S Te B o3I D & AWV E T,
@YMNFEST-BH, AEITF LTI,
GO EFEN RS KD ST BHED D HITR T ZE W,
GLHEEN RS KD ST BHED S HITKREL E D TT D,

Jika digunakan dalam kalimat dengan kala lampau, predikat dalam
klausa II tidak bisa berupa predikat yang mencerminkan ‘usaha’ dari si

pembicara. Simak contoh berikut:
(52)? FRAMToTeH, FHIALFEE LT,
Partikel tara juga tidak lazim digunakan untuk menyatakan ‘kondisi

yang lazim terjadi’ (ippan jouken) seperti berikut:

11



(53) 2 BRI, fERBEL,
Subjek pada kalimat yang menggunakan partikel tara diikuti oleh
partikel ga. Partikel ini banyak dalam digunakan dalam bahasa lisan;
dalam bahasa tulisan biasanya tidak digunakan partikel tara.

5. Konjungsi Kalau dalam Bahasa Indonesia

Pada bagian ini akan diuraikan mengenai makna, kategori predikat
serta modus kalimat yang mengandung konjungsi kalau. Kata kalau dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti sebagai berikut:

a)  Kata penghubung untuk menandai syarat, sebagaimana nampak

pada kalimat:
(54) Kalau keluar, harus minta izin dulu

b)  Seandainya; seperti nampak pada kalimat:

(55) Kalau ia tidak mau membayar utangnya, apa yang akan
kau perbuat?

Kalau digunakan jika syarat yang dimaksud bertalian dengan waktu.
Kata kalau dalam bahasa Indonesia dikategorikan sebagai konjungsi;
digunakan untuk menyatakan syarat terjadinya suatu peristiwa dalam klausa |
jika peristiwa lain yang dinyatakan pada klausa I1 sudah terjadi. Tetapi, urutan
induk kalimat dan anak kalimat dalam bahasa Indonesia dapat dipertukarkan,
maka kalau dapat muncul di awal kalimat juga di tengah kalimat. Simak

contoh berikut:

(56) Saya akan datang kalau diberi ongkos

(57) Kalau nenek pergi, kakek juga akan pergi

(58) Kami akan hadir kalau diberi undangan
Konjungsi kalau dapat bersubtitusi dengan konjungsi jika, bila,
bilamana, apabila; dalam ragam non-formal kalau dapat disubtitusi dengan

konjungsi asal. Simak contoh berikut:

(54a) Saya akan datang jika diberi ongkos
(54b) Jika diberi ongkos saya akan datang

12



(54c) Saya akan datang bila diberi ongkos
(54d) Bila diberi ongkos saya akan datang
(54e) Saya akan datang asal diberi ongkos
(54f) Asal diberi ongkos saya akan datang

Kalau umum digunakan dalam kalimat ajektival, verbal, juga nominal.

Simak contoh berikut:

(59) Segitiga ABC akan sama panjang dan sebangun dengan segitiga
PQR, kalau alasnya sama panjang.

(60) Kalau aku menjadi bupati, kuangkat kau jadi sekretarisku

(61) la menengok ke luar kalau-kalau anaknya sudah datang

(62) Kami amat khawatir, kalau-kalau persembunyiannya diketahui.

Kalimat (59) merupakan kalimat ajektival, kalimat (60) dan (60)
merupakan kalimat verbal, sedangkan kalimat (62) merupakan kalimat
nominal. Kalau juga dapat digunakan dalam kalimat deklaratif, interogatif,

juga imperatif. Simak contoh berikut:

(63) Nasib kita akan menjadi baik, kalau kita mau berusaha

(64) Kalau ia tidak mau membayar utangnya, apa yang akan kau
perbuat?

(65) Baca buku itu! Kalau sudah selesai segera ke sini!

(66) Kalau boleh, nanti malam saya mau berangkat lagi ke Jakarta!

(67) Besok sore aku harus bertemu Tatang di Bekasi

(68) Sebaiknya diperhatikan umur saya kalau mau ada penentuan
Manajer Personalia lagi

(69) Kalau tombol power ditekan, listrik akan mengalir

Kalimat (63) merupakan kalimat deklaratif, kalimat (55)
merupakan kalimat interogatif, kalimat (64), (65), dan (66) merupakan
kalimat imperatif, tetapi khusus pada kalimat (65) dan (66) imperatif
mengandung makna permintaan/ permohonan.

Makna kalau dalam kalimat mencakup:
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d)

9)

Aktifitas/ hal yang muncul pada klausa Il terjadi segera setelah hal
pada klausa | terjadi, contoh kalimat (64)

Menunjukkan suatu kondisi yang umum terjadi suatu konsekuensi
yang umum terjadi, contoh kalimat (59)

Menunjukkan makna ‘penemuan’; atas ‘usaha’ yang dilakukan
pada klausa I, maka ‘hasil’ pada klausa Il ditemukan, contoh
kalimat (63)

Menunjukkan serangkaian aksi yang berhubungan dengan subjek
yang menjadi topik pembicaraan, contoh kalimat (54), dan kalimat
(66)

Menunjukkan hubungan persyaratan bahwa jika klausa I terjadi,
maka secara otomatis klausa Il akan terjadi, contoh kalimat (67)
Menunjukkan makna persyaratan yang bersifat pengandaian,
seperti pada kalimat (60)

Menunjukkan hubungan bahwa klausa I menjadi pemicu tindakan
yang dinyatakan dalam klausa I1, seperti pada kalimat (64), (57),
(58), dan (67)

6. Deskripsi Kategori Makna, Kategori Predikat, dan Kategori Modus To,

Ba, Tara dan Kalau

Berdasarkan contoh di atas, dari segi makna, predikat pembentuk

kalimat, dan modus kalimat , to, ba, tara serta kalau bisa dikategorikan sebagai

berikut:

a. Kategori Makna

Partikel to memiliki tujuh kategori makna. Partikel ba

memiliki empat kategori makna, dimana pada partikel ba dijumpai
satu makna yang sama dengan makna partikel to; yaitu makna
‘Menunjukkan makna suatu kebiasaan yang pernah berlangsung.
Sedangkan partikel tara memiliki tiga kategori makna, dimana
diantara ketiga makna tersebut tidak menunjukkan kemiripan

makna dengan to maupun ba. Simak tabel 1 berikut.

Tabel 1
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Partikel

Makna to, ba, dan tara

TO

BA

TARA

Aktifitas/ hal yang muncul pada klausa Il terjadi segera setelah hal

pada klausa | terjadi. Mt
Menunjukkan hubungan persyaratan bahwa jika klausa | terjadi,

maka secara otomatis klausa Il akan terjadi Me
Menunjukkan suatu kebiasaan (shuukan) atau suatu hal yang Ve
terjadi berulang; yang kini masih berlangsung

Menunjukkan suatu kondisi yang umum terjadi (ippanteki), suatu I
konsekuensi (kekka) yang umum terjadi

Menunjukkan makna ‘penemuan’ (discovery); atas ‘usaha’

(hataraki) yang dilakukan pada klausa I, maka ‘hasil’ (kekka) pada M5
klausa 11 ditemukan.

Menunjukkan serangkaian aksi yang berhubungan dengan subjek .
yang menjadi topik pembicaraan

Menunjukkan makna suatu kebiasaan yang pernah berlangsung. M7
Menyatakan suatu kondisi yang umum (ippanteki) terjadi, suatu

kondisi yang bersifat logis (ronri), kondisi yang menyatakan M8
sebuah sebab/ alasan

Menyatakan suatu kebiasaan atau suatu hal yang berulang M9
Menyatakan suatu kebiasaan yang pernah berlangsung. M7
Menyatakan suatu ‘pengetahuan’ (ninshiki) yang bermakna i
kesadaran akan sesuatu

Menunjukkan persyaratan yang bersifat ‘pengandaian’; tidak dapat
dipastikan jika hal dalam klausa | terjadi akan menyebabkan M11
timbulnya klausa 11

Menunjukkan hubungan bahwa klausa | menjadi pemicu tindakan Mo
yang dinyatakan dalam klausa Il

Menyatakan makna ‘hal yang tidak direncanakan terjadi’; hal

tersebut bersifat ‘kebetulan’ (guuzen), ‘penemuan’ (hakken), M13

‘dipicu oleh sesuatu’ (kikkake)
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Sedangkan konjungsi kalau, memiliki tujuh kategori
makna, sebagaimana yang tampak pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2
Kategori Makna Kalau

Konjungsi \YEUGE] Kode
Aktifitas/ hal yang muncul pada klausa 11 terjadi segera setelah M1
hal pada klausa | terjadi
Menunjukkan hubungan persyaratan bahwa jika klausa | .
terjadi, maka secara otomatis klausa Il akan terjadi
Menunjukkan suatu kondisi yang umum terjadi suatu M4
konsekuensi yang umum terjadi
Menunjukkan makna ‘penemuan’; atas ‘usaha’ yang dilakukan VT
pada klausa I, maka ‘hasil’ pada klausa II ditemukan
Menunjukkan serangkaian aksi yang berhubungan dengan -
subjek yang menjadi topik pembicaraan
Menunjukkan makna persyaratan yang bersifat pengandaian M11
Menunjukkan hubungan bahwa klausa I menjadi pemicu o

tindakan yang dinyatakan dalam klausa 11

b. Kategori Predikat
Baik partikel to, ba, maupun tara memiliki tiga kategori
predikat. Kalimat yang menggunakan partikel to, ba, maupun
tara dapat berupa kalimat verbal (predikat berupa verba), kalimat
ajektival (predikat berupa ajektif), atau kalimat nominal (predikat
berupa nomina). Kalau pun memiliki kategori predikat yang sama,

yaitu verba, ajektif, dan nominal. Simak tabel 3 da Tabel 4 berikut.

Tabel 3
Kategori Predikat To, Ba, Tara

Partikel Predikat

TO Verbal
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Ajektival P2

Nominal P3

Verbal P1
Ajektival P2

Nominal P3

Verbal P1
Ajektival P2

Nominal P3

Tabel 4
Kategori Predikat Kalau

Konjungsi Predikat
Verbal

Ajektival

Nominal

c. Kategori Modus

Partikel to memiliki satu kategori modus, yaitu deklaratif.
Partikel ba memiliki lima kategori modus, sedangkan partikel tara
memiliki enam kategori modus. Dijumpai modus yang sama antara
partikel to, ba, dan tara; yaitu modus deklaratif. Sedangkan untuk
Selain itu, dijumpai pula kemiripan modus kalimat antara partikel
ba dan tara, yaitu modus yang menyatakan ajakan, deklaratif,
imperatif, dan saran. Sedangkan kalau hanya memiliki empat
modus saja, yaitu deklaratif, interogatif, imperatif, dan permohonan.
Simak tabel-tabel berikut.

Tabel 5
Kategori Modus To, Ba, Tara

Partikel

Deklaratif
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Deklaratif F2
Imperatif F3
Permohonan F6
Saran F7
Ajakan F1
Ajakan F1
Deklaratif F2
Optatif F5
Imperatif F3
Saran F7
Interogatif F4
Tabel 6

Kategori Modus Kalau

Konjungsi

Deklaratif

Interogatif F4
Imperatif F3
Permohonan F6

7. Persamaan dan Perbedaan To, Ba, Tara dan Kalau

Berikut akan diuraikan persamaan dan perbedaan to, ba, tara dalam bahasa

Jepang dengan kalau dalam bahasa Indonesia
a. Perbandingan To dengan Kalau
M1, M2, M4, M5, dan M6 merupakan makna yang ada dan
berpadanan (icchi) dalam bahasa Indonesia dan bahasa Jepang.

Sedangkan M3 dan M7 tidak ada dalam kalimat yang menggunakan

konjugasi kalau, tetapi dijumpai pada kalimat bahasa Jepang yang
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menggunakan partikel to. Hal ini menunjukkan fenomena shinki, seperti

yang tampak pada tabel 7 berikut.

Tabel 7

Perbandingan Kategori Makna To dengan Kalau

[\ EVGE!

Aktifitas/ hal yang muncul pada klausa Il terjadi sege
ra setelah hal pada klausa | terjadi.

Menunjukkan hubungan persyaratan bahwa jika klau
sa | terjadi, maka secara otomatis klausa Il akan terja
di

Menunjukkan suatu kebiasaan (shuukan) atau suatu
hal yang terjadi berulang; yang kini masih berlangsun

g

Menunjukkan suatu kondisi yang umum terjadi (ippa
nteki), suatu konsekuensi (kekka) yang umum terjadi

Menunjukkan makna ‘penemuan’ (discovery); atas ‘u
saha’ (hataraki) yang dilakukan pada klausa I, maka
‘hasil’ (kekka) pada klausa II ditemukan.

Menunjukkan serangkaian aksi yang berhubungan de
ngan subjek yang menjadi topik pembicaraan

Menunjukkan makna suatu kebiasaan yang pernah be
rlangsung.

Kode

W ETGED ve
M1 °
M2 °
M3 °
M4 °
M5 °
M6 °
M7 °

KALAU

Perbandingan antara to dengan kalau dari segi kategori predikat

pembentuk kalimat dapat dilihat pada tabel 8. Dari segi predikat dalam

kalimat, bahasa Jepang dan bahasa Indonesia menunjukkan kesamaan

(icchi); dimana kaetgori predikat berupa verba, nomina, maupun

ajektiva sama-sama ditemukan baik pada bahasa Jepang (to) maupun

bahasa Indonesia (kalau).

Tabel 8

Perbandingan Kategori Predikat To dengan Kalau
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Kategori Kode Kategori

Predikat Predikat

Nominal

Ajektival

Perbandingan antara to dengan kalau dari segi kategori modus
kalimat dapat dilihat pada tabel 9. F2 terdapat dalam to maupun kalau
(icchi). Tetapi F3, F4, dan F6 tidak dijumpai untuk kalimat yang

menggunakan partikel to (ketsujo).

Tabel 9
Perbandingan Kategori Modus to dengan kalau

b. Perbandingan Ba dengan Kalau

Perbandingan kategori makna ba dengan kalau tidak
menunjukkan fenomena makna yang sepadan. Makna M7, M8.
M9, dan M10 hanya dijumpai pada kalimat yang mengandung
ba, tapi tidak dijumpai pada kalimat yang mengandung kalau.
Pada hal ini, ba dengan kalau menunjukkan fenomena ketsujo,

seperti yang tampak pada tabel 10.

Tabel 10
Perbandingan Makna Ba dengan Kalau

20



Menunjukkan makna suatu kebiasaan yang per
nah berlangsung.

Menyatakan suatu kondisi yang umum (ippante
ki) terjadi, suatu kondisi yang bersifat logis (ro

nri), kondisi yang menyatakan sebuah sebab/ ala
san

Menyatakan suatu kebiasaan atau suatu hal yan
g berulang

Menyatakan suatu ‘pengetahuan’ (ninshiki) yan
g bermakna kesadaran akan sesuatu

Dari segi predikat dalam kalimat, antara ba dengan
kalau menunjukkan kesamaan (icchi). Simak tabel 11 di bawah
ini.

Tabel 11
Perbandingan Kategori Predikat ba dengan kalau

Kategori Predikat Kode
Kategori
Predikat

Verbal

Nominal

Ajektival

Sedangkan dari segi modus kalimat, ba dan kalau
menunjukkan fenomena icchi, shinki, dan ketsujo. F2, F3, dan
F6 dijumpai dalam kalimat yang mengandung ba maupun kalau
(shinki).. F1 dan F7 tidak dijumpai dalam kalau, tetapi dijumpai
dalam ba (shinki). F4 dijumpai dalam kalau, tapi tidak dijumpai
dalam ba (ketsujo) . Simak tabel 12 berikut.

Tabel 12
Perbandingan Kategori Modus Ba dengan Kalau

21



Kode Modus

C. Perbandingan Tara dengan Kalau

Dari data kalimat yang diperoleh, ditemukan bahwa ma
kna tara dan kalau menunjukkan fenomena icchi untuk M11 da
n M12, fenomena ketsujo untuk M1, M2, M4, M5, dan M6. Sel
ain itu dijumpai pula fenomena shinki untuk M13. Simak tabel
berikut.

Tabel 13
Perbandingan Kategori Makna Tara dengan Kalau
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M5 X °

M6 X °
M11 ° °
M12 ° °
M13 ° X

Dari segi predikat kalimat, tara dan kalau menunjukkan
fenomena shinki, dimana unsur predikat verbal, nominal,
maupun ajektival dapat digunakan untuk membuat kalimat
berpartikel tara maupun berkonjungasi kalau. Simak tabel 14
berikut.

Tabel 14
Perbandingan Kategori Predikat Tara dengan Kalau

Kategori Kode
Predikat Kategori
Predikat

Verbal

Nominal

Ajektival

Sedangkan dari segi modus kalimat, tara dan kalau

menunjukkan fenomena icchi, shinki, dan ketsujo. F2, F3, dan
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F4 dijumpai dalam bahasa Indonesia dan Jepang (icchi). F6
dijumpai dalam bahasa Indonesia, tetapi tidak dijumpai delam
bahasa Jepang (ketsujo). F1, F5, dan F7 dijumpai dalam bahasa
Jepang tetapi tidak dijumpai dalam bahasa Indonesia (shinki).
Simak tabel 15 di bawah ini.

Tabel 15
Perbandingan Kategori Modus Tara dengan Kalau

Kode
Modus Kalau

Modus

F1

F2 ° °
F3 ° °
F4 ° °
F5 ° X
F6 X °
Fr7 ° X

C. PENUTUP

Kalau dalam Bahasa Indonesia termasuk dalam kelas kata konjungsi,
sedangkan to,ba, tara dalam Bahasa Jepang termasuk dalam kelas kata partikel.
Walaupun begitu, kalau, to,ba, dan tara memiliki fungsi yang sama dalam
kalimat, yaitu untuk menyatakan hubungan persyaratan dalam kalimat luas
bertingkat.

Berdasarkan hasil analisis data kalimat, diketahui bahwa jumlah
kategori makna to, ba, tara lebih banyak dibandingkan dengan jumlah kategori
makna kalau. Maka secara umum, to, ba, tara bisa diterjemahkan langsung
menjadi kalau dalam bahasa Indonesia. Hal ini menunjukkan fenomena
konvergen dalam pemadanan kalimat yang menggunakan to, ba, tara ke dalam
bahasa Indonesia. Sebaliknya, kalau dalam bahasa Indonesia menjadi divergen

ketika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang. Untuk memilih padanan yang
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tepat, hal yang perlu diperhatikan adalah makna serta modus kalimat dari bahasa

sumber dan bahasa sasaran; khususnya makna serta modus yang menunjukkan

gejala shinki dan ketsujo. Makna kalimat bersyarat to, ba, tara yang tidak

dijumpai dalam kalau adalah makna-makna berikut:

1. Menunjukkan suatu kebiasaan (shuukan) atau suatu hal yang terjadi
berulang; yang kini masih berlangsung

2. Menunjukkan makna suatu kebiasaan yang pernah berlangsung.

3. Menyatakan suatu kondisi yang umum (ippanteki) terjadi, suatu kondisi
yang bersifat logis (ronri), kondisi yang menyatakan sebuah sebab/ alasan

4. Menyatakan suatu kebiasaan atau suatu hal yang berulang

5. Menyatakan suatu ‘pengetahuan’ (ninshiki) yang bermakna kesadaran
akan sesuatu

6. Menyatakan makna ‘hal yang tidak direncanakan terjadi’; hal tersebut
bersifat ‘kebetulan’ (guuzen), ‘penemuan’ (hakken), ‘dipicu oleh sesuatu’
(kikkake)

Karena ada perbedaan dari jumlah kategori makna tersebut, meskipun
secara umum kalimat luas bertingkat yang menyatakan syarat dengan partikel
to, ba, tara dalam bahasa Jepang bisa diterjemahkan langsung ke dalam bahasa
Indonesia dengan menggunakan kalau, nuansa makna yang spesifik menjadi
tidak tampak, terutama untuk kategori makna dari to, ba, tara yang tidak
dijumpai dalam makna kalau.

Dari segi predikat dalam kalimat, baik to, ba, tara maupun kalau
menunjukkan karakteristik yang berpadanan. Tetapi, khusus untuk partikel ba,
saat modus menyatakan imperatif, permohonan, saran, ajakan atau kalimat yang
menyatakan maksud predikat tidak bisa berupa verba; kecuali jika subjek dalam
klausa I dan klausa Il berbeda. Juga, diperbolehkan jika predikat dalam klausa
I menjelaskan kondisi dari topik klausa.

Dari segi modus, modus kalimat yang tidak dijumpai dalam kalau
adalah modus-modus berikut:

1. Modus ajakan

2. Modus saran

3. Modus optatif

Dengan kata lain, umumnya kalimat kalimat luas bertingkat yang menyatakan

syarat dengan konjungsi kalau dalam Bahasa Indonesia tidak digunakan untuk
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menyatakan kalimat ajakan, kalimat saran, dan kalimat optatif (harapan/
keinginan).
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